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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Program Bantuan Modal Bergulir di Badan Amil Zakat Nasional 

Tulungagung  

Sudah dapat dipastikan bahwa untuk menjalankan aktivitasnya 

setiap perusahaan membutuhkan sejumlah dana, baik dana yang berasal 

dari pinjaman maupun dari modal sendiri. Dana tersebut biasanya 

digunakan untuk dua hal. Pertama digunakan untuk keperluan investasi. 

Artinya, dana ini digunakan untuk membeli atau membiayai aktiva tetap 

dan bersifat jangka panjang yang dapat digunakan secara berulang-ulang, 

seperti pembelian tanah, bangunan, mesin, kendaraan, dan aktiva tetap 

lainnya. Kedua, dana digunakan untuk membiayai modal kerja, yaitu 

modal yang digunkan untuk pembiayaan jangka pendek, seperti pembelian 

bahan baku, membayar gaji dan upah, dan biaya opersional lainnya. Modal 

untuk untuk keperluan investasi biasanya dibutuhkan pada saat tertentu 

saja dalam arti tidak setiap saat. Begitu investasi jadi dilakukan, maka 

butuh beberapa waktu lagi untuk melakukan investasi sampai umur 

ekonomis habis. Sementara itu modal untuk modal kerja diperlukan 

berulang-ulang untuk membiayai operasional perusahaan. Oleh karena itu, 

pengelolaan modal untuk investasi dengan modal kerja tentu saja sangat 

berbeda. Modal kerja membutuhkan penanganan dan perhatian setiap saat, 
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sehingga operasional perusahaan berjalan sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. 

Dikarenakan banyaknya pedagang kecil yang kekurangan modal 

untuk mengembangkan usahanya, maka BAZNAS kabupaten 

Tulungagung hadir memberi solusi untuk para pedagang kecil atau 

pedagang kaki lima. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 

bertugas mengumpulkan, mengelola dan mentasyarufkan zakat dan infak, 

telah melakukan pendistribusian infak secara optimal, yakni untuk lebih 

berdaya guna infak yang diterima dari para munfiq lebih diarahkan untuk 

usaha produktif ataupun modal kerja.
 

Pemberian modal kerja ini 

diterapkan sejak tahun 2000 yang mana diberikan kepada para pedagang 

kaki lima atau pedagang kecil. Adapun hal tersebut tidak ditambahi 

dengan penambahan beban pinjaman atau dengan kata lain jumlah 

pengembalian sama dengan jumlah yang dipinjamnya. 

Program bantuan modal bergulir ini bertujuan untuk memperkuat 

sektor UMKM yang ada di Tulungagung dan mengurangi pedagang kecil 

atau pedagang kaki lima yang berhutang kepada renternir. Prinsip modal 

bergulir ini adalah prinsip yang digunakan oleh orang Tionghoa memiliki 

usaha dagang.
124

  

Pada umunya orang Tionghoa tidak mudah menggunakan 

keuntungan usahanya. Ketika mendapatkan keuntungan, orang-orang 

Tionghoa akan cepat-cepat membelikan barang dgangan untuk melengkapi 

                                                             
124 Liem Yoe Tjwan, Mengikuti Jejak Bisnis Menggiurkan Orang Tionghoa, (Jakarta : 

Visimedia , 2010) hlm 14 
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toko atau bisnisnya. Mereka hanya mengambil sebagian kecil keuntungan 

untuk biaya hidup sehari-hari. Selebihnya langsung mereka investasikan 

kembali dalam modal berjalan. Demikian seterusnya sehingga tidak 

mengherankan jika semakin lama toko dan bisnis milik orang Tionghoa 

semakin lengkap dan berkembang. Prinsip ini dilakukan pertama oleh 

orang Tionghoa, karena pada umumnya orang biasanya ketika 

mendapatkan keuntungan akan cepat-cepat membeli barang-barang 

konsumtif sehingga bisnisnya selama bertahun-tahun hanya berjalan 

ditempat.
125

 

 Sama halnya dengan BAZNAS Tulungagung mengharapkan modal 

bantuan modal bergulir ini sejalan dengan penjelasan dan pengertian 

diatas. Bisa berputar sesuai dengan tujuan dan bisa membantu 

meningkatkan perekonomian pedagang kaki lima yang ada di 

Tulungagung. Membantu mengembangkan usaha mereka sehingga bisa 

memperbaiki perekonomian dan yang diharapkan supaya bisa berubah 

status dari mustahik  menjadi muzakki.  

Karena bagi pedagang kecil atau pedagang kaki lima untuk makan 

saja susah apalagi jika harus mengembangkan usahanya. BAZNAS 

kabupaten Tulungagung .berperan penting bagi mereka pedagang kaki 

lima yang ada di Tulungagung. Karena yang sebelumnya mereka 

pedagang-pedagang kecil dengan keterpaksaan meminjam dana ke 

koperasi atau renternir yang biaya tambahan atau bunganya itu tidak 

                                                             
125 Ibid ,.hlm 11  
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sedikit. Itu tadi karena tuntutan, usaha kecil dan diharuskan 

mengembalikan dana beserta bunganya. Jadi perekonomiannya begitu-

begitu saja tidak bisa berkembang. Dan BAZNAS kabupaten Tulungagung 

pun dengan adanya program bantuan modal bergulir ini sangat membantu 

untuk mereka. 

Jadi ketersediaan modal yang dibutuhkan para pedagang kaki lima 

ini berkaitan dengan, teori Ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan 

perusahaan harus segera terpenuhi sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Namun terkadang untuk memenuhi kebutuhan modal kerja seperti yang 

diinginkan tidaklah selalu mudah. Hal ini disebabkan terpenuhi tidaknya 

kebutuan modal kerja sangat tergantungkepada berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Oleh karena itu, pihak manajemen dalam menjalankan 

kegiatan operasi perusahaan terutama kebijakan dalam upaya pemenuhan 

modal kerja harus selalu memperhatikan faktor-faktor tersebut.
126

 

Untuk memberikan bantuan modal kerja ini BAZNAS kabupaten 

Tulungagung mengambilkan uang dari dana infaq, karena dana infaq 

dalam hal pemanfaatannya lebih luas dibandingkan dana zakat yang hanya 

diperuntukkan 8 asnaf. Dan untuk kriterianya , langkah yang pertama 

adalah mensosialisasikan program ini, kemudian setelah sosialisasi ada 

persyaratan  yang harus terpenuhi , yakni diajukan harus berkelompok 

minimal 5 orang dan maksimal 10 orang, karena memudahkan untuk 

mengontrol dan pendampingan. 

                                                             
126 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan,....., hlm. 220 
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 Kemudian syarat nya harus memiliki usaha, usaha yang tentu halal 

dan baik. Dan mereka bersedia untuk melakukan perjanjian dan bersedia 

untuk mengembalikan pinjamannya. Perjanjian yang dibuatpun juga 

fleksibel dan tidak terlalu mengekang merek , karena dibuat oleh kedua 

belah pihak. Untuk penegmbalian dilakukan selama 12 bulan dan untuk 

pinjaman pertama sebesar Rp 1.000.000 dan jika prospeknya baik maka 

bisa berlanjut dan menambah pinjamannya. Sampai saat ini pinjaman yang 

mampu diberikan BAZNAS kabupaten Tulungagung paling besar Rp 

5.000.000 untuk per orangnya, karena uang ini sifatnya bergulir dan 

banyak pengusaha-pengusaha kecil yang membutuhkannya jadi dibagi 

secara merata agar semua dapat terbantu dengan pinjaman tambahan 

modal yang diberikan oleh BAZNAS kabupaten Tulungagung. Untuk 

sekali waktu BAZNAS melakukan kontrol dan pendampingan, dengan 

cara mengumpulkan para penerima pinjaman untuk menganalisa 

bagaimana prospek usahanya , kemajuan usahanya, dan ini dilakukan oleh 

BAZNAS setahun dua kali. Dikarenakan sangat terbatasnya sumber daya 

manusia (SDM) tidak bisa mengontrol dengan rutin. 

Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ifni Najicha 

Tsunai
127

 yang berjudul “Analisis Efektivitas Program Modal Bergulir 

BAZNAS Kabupaten Demak Dalam Mengingkatkan Ekonomi Mustahik 

Kelurahan Mangunjiwan” yang berisi bahwa program modal bergulir 

BAZNAS Demak kurang efektif karena pelaksanaanya tidak sesuai 

                                                             
127 Ifni Najicha Tsunai, Skripsi : “Efektifitas Program Modal Bergulir BAZNAS Demal 

Dalam Meningakatkan Ekonomi Mustahik di Kelurahan Mangunjiwa”, (Semarang : UIN 

Walisongo Semarang, 2017)  
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dengan tahap-tahap pelaksanaan, tidak tegasnya pihak BAZNAS Demak 

jika ada yang melanggar peraturan, dan kurangnya kesadaran mustahik 

akan kewajiban dan hutangnya. Sedangkan penelitian yang saya lakukan 

sama-sama bernama program modal bergulir, akan tetapi di penelitian 

terdahulu program ini menggunakan dana zakat untuk mengembangkan 

zakat produktif. Sedangkan penelitian yang saya lakukan menggunakan 

dana infak.  

B. Efektivitas Program Bantuan Modal Bergulir di Badan Amil Zakat 

Nasional Tulungagung dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang 

Kaki Lima di Tulungagung. 

Untuk mengetahui keefektifan Program bantuan modal bergulir 

bagi BAZNAS Tulungagung, peneliti telah mengamati dari realita yang 

ada terjadi dilapangan. Program bantuan modal bergulir yang berjalan 

kurang lebih 18 tahun, selama ini bisa dikatakan dengan lancar. Lancar 

dari proses pertamakali BAZNAS Tulungagung melakukan sosialisasi atau 

perkenalan program tersebut kepada masyarakat dengan cara mengundang 

masyarakat yang memiliki usaha yang sekiranya kekurangan modal untuk 

berkumpul. Sosialisasi program bantuan modal bergulir sudah baik karena 

diantara mereka yang kurang mengerti dan yang mengerti , banyak yang 

mengerti. 

Pelaksanaan program bantuan modal bergulir BAZNAS 

Tulungagung meliputi : 

1) Sosialisasi 
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Pada saat BAZNAS Tulungagung melalukan sosialisasi atau 

perkenalan, BAZNAS mengundang dan mengumpulkan para 

pedagang kakilima daerah Tulungagung. 

2) Pendataan mustahik 

Mustahik yang ingin mendapatkan bantuan modal bergulir dari 

BAZNAS Tulungagung ini harus memenuhi syarat yang sudah 

ditentukan oleh BAZNAS Tulungagung. 

3) Survey 

Langkah selanjutnya setelah mustahik mengajukannya dan 

memenuhi persyaratan ,dari pihak BAZNAS melakukan survey ke 

rumah untuk kelayakan penerima bantuan modal tersebut. 

4) Pencairan  

Mustahik akan mendapatkan dananya setelah melalui tahap survey. 

Untuk pertama pun tidak langsung banyak yang bisa cair, akan 

tetapi ada tahap-tahapannya. 

Setelah pencairan otomatis penerima bantuan harus mengangsur 

uang pinjaman dari BAZNAS tersebut. Menurut laporan angsuran bulanan 

program modal bergulir 2015-2018, ada beberapa orang yang sudah 2 

tahun tidak mengangsur lagi setelah mengangsur dua kali atau sekali 

setelah dana diberikan. Hal yang terkait dengan kesadaran para penerima 

bantuan akan wajibnya membayar pinjaman sangatlah rendah. Pemberian 

pengetahuan tentang wajibnya membayar hutang akan mengurangi tingkat 

ketidak efektifan program tersebut karena tujuan dari BAZNAS kabupaten 
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Tulungagung pinjaman modal ini bisa bergulir jadi tidak stagnan berhenti 

di orang-orang itu saja masih banyak yang perlu dibantu. 

Setiap orang yang mendapatkan pinjaman modal bergulir dari 

BAZNAS ini berhak mendapatkan bimbingan atau arahan dari BAZNAS 

Tulungagung. BAZNAS Tulungagung meengadakan pertemuan atau 

arahan setidaknya setahun 2 kali. Untuk melihat usaha mereka apakah 

tetap berjalan lancar dengan adanya program modal bergulir tersebut. 

Dalam hal pengontrolan dan bimbingan BAZNAS mengaku kekurangan 

sumber daya manusia (SDM). 

Untuk mengetahui keefektifan Program bantuan modal bergulir 

dalam meningkatkan kesejahteraan pedagang kaki lima di Tulungagung, 

peneliti telah mengamati dari realita yang ada terjadi dilapangan. Dari 

hasil wawancara dari Ibu Rohmaniah mengaku sangat terbantu dengan 

adanya program modal bergulir di BAZNAS Tulungagung. Karena 

dulunya juga sebelum mendapatkan bantuan pinjaman modal dari 

BAZNAS juga sempat meminjam di Koperasi dan bunganya memberatkan 

juga. Walaupun kecil-kecilan akan tetapi usahanya ibu Rohmaniah ini 

lancar. Hasil jualan tiap hari bisa disisihkan untuk modal lagi, untuk 

menngangsur pinjaman di BAZNAS, dan untuk biaya hidup dengan 

suaminya.  

Sedangkan Ibu Purwanti yang berjualan ES Oyen yang 

mendapatkan bantuan modal dari BAZNAS Tulungagung ini merasa 

sangat terbantu, dibuktikan hubungan baik Ibu Purwanti yang meminjam 
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sudah dari lama sejak tahun 2005, sampai sekarang kurang lebih sekitar 14 

tahun. BAZNAS juga memberikan rombong gratis untuk orang yang 

berjualannya di rombong, yang diberikan sekitar tahun 2017. 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti program 

bantuan modal bergulir dalam meningkatkan kesejahteraan pedagang kaki 

lima ini efektif, karena sama dengan teori ,Efektivitas berasal dari kata 

effective yang mempunyai beberapa arti, antara lain : 1) ada efeknya, 

maksudnya modal yang dipinjamkan oleh BAZNAS kabupaten 

Tulungagung ini sangat membantu perekonomian mereka 2) membawa 

hasil, berhasil guna (usaha tindakan) dan mulai berlaku. Dari kata itu 

muncul kata keefektifan yang diartikan dengan tindakan dengan keadaan, 

berpengaruh, hal terkesan, kemanjuran dan keberhasilan.
128

   

Hal ini ada yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ifni 

Najicha Tsunai
129

 yang berjudul “Analisis Efektivitas Program Modal 

Bergulir BAZNAS Kabupaten Demak Dalam Mengingkatkan Ekonomi 

Mustahik Kelurahan Mangunjiwan” yang berisi bahwa program modal 

bergulir BAZNAS Demak kurang efektif karena pelaksanaanya tidak 

sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan, tidak tegasnya pihak BAZNAS 

Demak jika ada yang melanggar peraturan, dan kurangnya kesadaran 

mustahik akan kewajiban dan hutangnya. Dan penelitian yang saya 

                                                             
128 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2007), hlm. 285 

129 Ifni Najicha Tsunai, Skripsi : “Efektifitas Program Modal Bergulir BAZNAS Demal 

Dalam Meningakatkan Ekonomi Mustahik di Kelurahan Mangunjiwa”, (Semarang : UIN 

Walisongo Semarang, 2017)  
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lakukan Kemudian untuk hasilnya bagi BAZNAS kabupaten Tulungagung 

kurang efektif dikarenakan kurangnya kesadaran membayar hutang. Tetapi 

bagi pedagang kaki lima bantuan modal bergulir ini sangat efektif untuk 

mengembangkan usaha mereka. 


